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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor utama penyebab kecelakaan di ruas Jalan Kejajar-Dieng adalah 

faktor manusia. Karakteristik kecelakaan yang terjadi pada ruas Jalan 

Kejajar-Dieng didominasi oleh sepeda motor dengan tipe tabrakan 

depan-depan dan paling banyak terjadi pada jam 15.01-18.00 serta 

sebagian besar disebabkan perilaku pengendara bergerak lurus dan 

kurang antisipasi (kecepatan tinggi dan kurang konsentrasi). 

2. Kondisi eksisting pada blackspot ruas jalan kejajar dieng yaitu pada 

segmen 1 dan segmen 5 yang memiliki kelandaian 5,9% dan 14,6%. 

Didapatkan juga dari survei primer yang dilakukan bahwa kecepatan 

pada kedua segmen tinggi dengan kecepatan rata-rata sekitar 75 

km/jam. Untuk jarak pandang pada segmen 5 juga tidak memenuhi 

standar geometrik jalan karena hasil survei primer menunjukkan kurang 

standar jarak pandang yang seharusnya yaitu 40 meter. Untuk 

alinyemen horizontal menunjukkan bahwa derajat kelengkungan 

tikungan masih kategori yang aman dengan kelengkungan sebesar 

62,10o. Selanjutnya untuk alinyemen vertikal menunjukkan bahwa untuk 

kelandaian melebihi standar jalan sedang dengan medan bukit yaitu 

sebesar 19,2% dan untuk panjang kelandaian kritis masih dengan 

kategori aman karena kurang dari panjang maksimum yaitu 78,3 meter. 

3. Tingkat risiko keselamatan jalan pada ruas Jalan Kejajar-Dieng 

keselamatan berdasarkan hasil analisis metode HIRARC menggunakan 

Australian Standar/New Zealand Standar For Risk Management 

menunjukkan bahwa tingkat risiko kedua segmen masuk dalam risiko 

ekstreme sebesar 27%, high sebesar 32%, moderate sebesar 33%, dan 

low sebesar 8%. 

4. Usulan penanganan yang perlu dilakukan untuk mengurangi peluang 

terjadinya kecelakaan maupun tingkat risiko kecelakaan, sehingga dapat 

meningkatkan keselamatan pada ruas jalan Kejajar-Dieng diantaranya 
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meliputi: perbaikan rambu lalu lintas, penambahan marka zebracross 

beserta rambu peringatan dan petunjuk fasilitas penyeberangan jalan, 

pengecatan ulang marka tepi jalan, pengecatan ulang marka tak putus 

(tikungan), penambahan lampu penerangan jalan dan pemerataan 

permukaan jalan.  

 

V.2. Saran 

Berdasarkan hasil analsisi yang dilakukan terkait dengan tujuan dari 

penelitian mengenai peningkatan keselamatan lalu lintas pada ruas jalan 

Kejajar-Dieng maka diusulkan saran sebagai upaya penanganan peningkatan 

keselamatan lalu lintas sebagai berikut: 

1. Dinas Perhubungan Kabupaten Wonosobo 

Perlu melakukan pemeliharaan jalan dan mengaplikasikan hasil 

manajemen risiko berupa penambahan perlengkapan jalan berupa 

rambu, marka, warning light, rumble strip (pita penggaduh), dan paku 

jalan guna meningkatkan keselamatan jalan. 

2. Balai Pengelolaan Jalan Wilayah Wonosobo 

Perlu melakukan pemerataan permukaan jalan dan perbaikan jalan yang 

berlubang guna meningkatkan kenyamanan dan keselamatan pengguna 

jalan. 

3. Kepolisian Kabupaten Wonosobo 

Melakukan penegakan hukum bagi pengendara yang melakukan 

pelanggaran lalu lintas oleh pihak Kepolisian Kabupaten Wonosobo. 

Masih banyaknya kecelakaan karena  langgar marka tengah dan 

kecepatan tinggi. 
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